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ABSTRAK

Latar belakang: Work Family Conflict merupakan salah satu konflik yang sering terjadi dikalangan
perawat terutama perawat yang sudah menikah. Seorang perawat harus membagi waktu untuk urusan
pekerjaan dan rumah tangga. Jika work family conflict tidak bisa dihindari, maka dapat menyebabkan
perawat stress dan kinerja mereka menurun. Kinerja yang maksimal sangat dibutuhkan dalam pekerjaan
sebagai seorang perawat.

Tujuan: untuk menganalisis pengaruh pengaruh konflik peran ganda (work family conflict) dan beban
kerja terhadap kinerja perawat wanitadi Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar.

Metode: Peneclitian ini menggunakan jenis observasional analitik dengan desain cross sectional study.
Jumlah sampel sebanyak 47 responden dengan teknik total sampling dengan kriteria wanita perawat yang
sudah menikah dan memiliki anak. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan menggunakan path analysis
sebagai teknik analisis data.

Hasil: uji analisis path menunjukkan konflik peran berpengaruh langsung terhadap stres. Beban kerja
tidak berpengaruh langsung terhadap stres kerja. Konflik peran berpengaruh secara langsung dan tidak
langsung terhadap kinerja perawat. Beban kerja tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja perawat,
tapi berpengaruh tidak langsung ketika melalui stres kerja sebagai variabel intervening.

Kesimpulan: konflik peran dan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja perawat setelah melalui
variabel stress kerja. Oleh karena itu, diharapkan perawat bisa mengelola konflik peran keluarga dan stress
kerja agar dapat menghasilkan kinerja yang maksimal.

Kata Kunci: Konflik peran, Beban kerja, Stres kerja, Kinerja perawat

PENDAHULUAN

Kinerja para pegawai Rumah Sakit dapat
dilihat dari mutu pelayanan yang Yyang
diberikan kepada pasien, keluarga pasien dan
masyarakat  sebagai  pengguna fasilitas
kesehatan, untuk itu perlu menjadi perhatian
bersama agar dapat selalu lebih meningkatkan
kinerja pegawai rumah sakit secara profesional.

Rumah Sakit Islam Faisal merupakan
salah satu rumah sakit swasta (yayasan) dengan
tipe utama yaitu setara dengan tipe B Rumah
Sakit . Jumlah tenaga kerja yaitu 521 orang
yang terdiri dari tenaga dokter 66 orang, Bidan
16 orang. perawat 202 orang, tenaga paramedis
non perawatan 44 orang, tenaga kefarmasian 28
dan tenaga non medis 165 orang (Bagaian

Kepegawaian Rumah Sakit Islam Faisal, 2018).
Berdasarkan data kepegawaian Rumah Sakit
Islam Faisal, perawat merupakan tenaga yang
paling besar jumlahnya dalam rumah sakit .

Tingkat turnover tenaga perawat di
Rumah Sakit Islam Faisal Makassar pada tahun
2012 yaitu sebesar 7,84% yang semakin
meningkat hingga menyentuh angka 13,55%
pada tahun 2013 kemudian menjadi 11,11%
pada tahun 2014 (Bagian Kepegawaian Rumah
Sakit Islam Faisal, 2015).

Sedangkan Angka turnover perawat di
Rumah Sakit Islam Faisal lebih tinggi
dibandingkan standar turnover menurut Leap
(1993) yang hanya 10-11% per tahun.
Gitosudarmo dan Suditta 1997 dalam (Mawarni
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2016) mengatakan bahwa stress tingkat tinggi
dan konflik peran ganda bisa berdampak pada
turnover. Ini  menggambarkan  bahwa
menurunnya kinerja karyawan di Rumah Sakit
Islam Faisal karena angka turnover perawat di
atas standar.
METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif. Menggunakan desain
cross sectional.
Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Rumah
Sakit Islam Faisal Makassar.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan
September hingga Oktober 2018.
Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua
tenaga perawat wanita yang sudah menikah
dan memiliki anak yang bertugas di Rumah

Sakit Islam Faisal Makassar, Vyaitu
sebanyak 47 orang.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah semua
tenaga perawat wanita yang sudah menikah
dan memiliki anak yang bertugas di Rumah
Sakit Islam Faisal Makassar, Vyaitu
sebanyak 47 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu total
sampling.

HASIL

Pengumpulan data dilakukan di Rumah
Sakit Islam Faisal Makassar dan berlangsung
selama kurang lebih 2 Minggu dari tanggal 08
Oktober sampai 22 Oktober 2018 mengenai
pengaruh konflik peran ganda dan beban kerja
terhadap kinerja Perawat wanita.
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh
perawat wanita yang sudah menikah dan
memiliki anak di Rumah Sakit Islam Faisal
sebanyak 47 orang. Data diperoleh dari hasil
pembagian kuesioner secara langsung kepada

responden, dimana responden menjawab
sendiri pertanyaan pada lembar kuesioner yang
dibagikan. Data yang diperoleh kemudian
diolah dan disajikan dalam bentuk tabel sesuai
dengan tujuan penelitian dan disertai narasi
sebagai penjelasan tabel. Berdasarkan hasil
pengolahan data yang dilakukan kemudian
disajikan dalam bentuk tabel berikut:
1. Distribusi Karakteristik Responden
a. Kelompok Umur, Masa Kerja, Pendidikan
Terahir dan Jumalah Anak

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa kelompok umur terbanyak adalah
kelompok umur 20-30 tahun yaitu sebanyak
(57,4%), kelompok umur yang terendah adalah
> 50 tahun yaitu (2,1%). Dan Masa kerja
Perawat terbanyak yaitu (72,3%) di bawa 10
tahun, dan kategori paling sedikit yaitu (6,4%),
di atas 20 tahun. Sedangkan berdasarkan
pendidikan terakhir Perawat Wanita di Rumah
Sakit Islam Faisal Kota Makassar terbanyak
dengan jumlah (53,2%) yaitu pendidikan terhir
S1, pendidkan terakhir yang terrendah adalah
Ners sebanyak (6,4%). Dan Jumlah anak
menunjukkan bahwa yang terbanyak yaitu
dengan jumlah (46,8%) dengan 1 anak, dan
yang paling sedikit yaitu 3 anak sebanyak
(14,9%).
2. Analisis Univariat

Deskripsi variabel penelitian terdiri dari
variabel independen (bebas) yaitu konflik peran
dan Beban kerja, variabel intervening (mediasi)
yaitu stres kerja dan variabel dependent
(terikat) Kinerja.
a. Kinerja

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa distribusi perawat wanita Rumah Sakit
Islam Faisal Kota Makassar terdapat jawaban
42 orang (88,4%) yang menyatakan Kinerja
yang baik dan yang menyatakan tidak baik 5
orang (10,6%).
b. Konflik Peran Ganda

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa
distribusi perawat wanita di Rumah Sakit Islam
Faisal Kota Makssar di dapat jawaban 37 orang
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(78,8%) perawat yang menyatakan tidak
konflik dan yang menjawab berkonflik
sebanyak 10 orang (21,3%).
c. Beban Kerja

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
bahwa distribusi perawat wanita di Rumah
Sakit Islam Faisal Kota Makssar terdapat 37
orang (78,8%) perawat yang menyatakan tidak
terbebani sedankan yang merasa terbebani yaitu
10 orang (21,3%).
d. Stres

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan
bahwa distribusi perawat wanita di Rumah
Sakit Islam Faisal Kota Makssar terdapat 39
orang (83,0%) perawat yang menyatakan tidak
stres dan 8 orang (17,0%) perawat yang merasa
stres.

3. Analisis Bivariat
a. Pengaruh Antara Konflik Peran Dan Stres

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan
bahwa yang berkonflik dan tidak stres sebanyak
6 orang (60,6%) dan yang tidak berkonflik dan
tidak stres sebanyak 33 orang (89,2%).
Sedangkan yang berkonflik dan sters sebanyak
4 orang (40,0%) dan yang tidak berkonflik dan
stres sebanyak 4 orang (10,8%).

b. Pengaruh Antara Beban Kerja Dan Stres

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan
bahwa yang terbebani dan tidak stres sebanyak
2 orang (20,0%) dan yang tidak terbebani dan
tidak stres sebanyak 37 orang (94,9%).
Sedangkan yang terbebani dan sters sebanyak 8
orang (80,0%) dan yang tidak terbeban dan
stres yaitu tidak ada atau 0 orang (0%).

c. Pengaruh Antara Konflik Peran Dan
Kinerja

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan
bahwa yang berkonflik dan kinerja tidak baik,
tidak ada atau O orang (0%) dan yang tidak
berkonflik dan kinerja tidak baik sebanyak 5
orang (13,5%). Sedangkan yang berkonflik dan
kinerja baik 10 orang (100%) dan yang tidak
berkonflik dan kinerjanya baik sebanyak 32
orang (86,5%).

d. Pengaruh Antara Beban Kerja Dan Kinerja

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan
bahwa yang Terbebeni dan kinerja tidak baik
tidak ada atau (0%) dan yang tidak terbebani
dan kinerja tidak baik sebanyak 5 orang
(13,5%). Sedangkan yang terbebani dan kinerja
baik 5 orang (100%) dan yang kurang terbebani
dan kinerjanya baik sebanyak 32 orang
(86,5%).

e. Uji Normalitas

Pada Tabel 10 terlihat bahwa masing-
masing variabel penelitian yang terdiri dari,
Konflik peran ganda, beban kerja, stres kerja,
dan kinerja perawat telah menghasilkan nilai
kolmogrov-smirnov Z diatas atau sama dengan
alpha 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel penelitian yang digunakan
telah berdistribusi normal. Dengan demikian
tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat
segera dilaksanakan.

f. Analisis Jalur (Path Analyis)

Analisis jalur ialah suatu teknik untuk
menganalisis hubungan sebab akibat yang
terjadi pada regresi berganda. Jika variabel-
variabel bebasnya mempengaruhi variabel
dependen tidak hanya secara langsung akan
tetapi juga berpengaruh secara tidak langsung
(Robert D Rethaford,1993).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
terlihat masing-masing variabel independen
baik intervening berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen oleh sebab itu
tahapan pengujian analisis jalur dapat segera
dilaksanakan.

Secara umum tahapan melakukan analisis
jalur adalah sebagai berikut:

a. Koefisien Jalur

Berdasarkan Tabel 11 koefisien jalur
pengaruh Konflik peran Beban kerja terhadap
Stres dan Kkinerja perawat, secara umum model
kombinasi yang dapat dibentuk terlihat pada
gambar dibawah ini yaitu:

Konflik Peran py2X1=-0.378

X1)

pX1y1=0,509

Stres =
ZW_U o8 Kinena

py1X2= 0,009 (v2)

i

py2x2=-0,009

Beban Kerja
X2)
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1) Koefisien variabel Konflik peran (py1X1)
adalah 0,509 dan bertanda positif artinya
setiap peningkatan Konflik peran (X1)
sebesar satu satuan akan meningkatkan
stres kerja (Y1) sebesar 0,509 satuan
dengan asumsi variabel lainnya dianggap
tetap

2) Koefisien Beban kerja (pylX2) adalah
0,009 dan bertanda positif artinya
peninkatan beban kerja (X2) sebesar satu
satuan akan meningkatkan Stres kerja (Y1)
sebesar 0,009 satuan dengan asumsi
variabel lainnya dianggap tetap.

3) Kaoefisien variabel Konflik peran (pX1y2)
adalah -0,378 dan bertanda negatif artinya
setiap kenaikan Konflik peran (X1) sebesar
satu  satuan akan meningkatkan
menurunkan Kinerja (Y2) sebesar - 0,378
satuan dengan asumsi variabel lainnya
dianggap tetap.

4) Koefisien Beban kerja (y2X2) adalah
-0,009 dan bertanda negatif artinya setiap
kenaikan beban kerja (X2) sebesar satu
satuan akan menurunkan kinerja (Y2)
sebesar - 0,009 satuan dengan asumsi
variabel lainnya dianggap tetap.

b. Pengaruh langsung dan tidak langsung

Tahapan kedua didalam tahapan analisis
jalur adalah mencari nilai pengaruh langsung
dan tidak langsung antar masing- masing
variabel. Secara umum tahapan pengolahan
secara manual dilakukan sebagai berikut:

1) Pengaruh langsung (Direct Effects)

a) Pengaruh variabel Konflik peran terhadap
stres kerja (X1 O Y1)= 0,509

b) Pengaruh variabel Konflik peran terhadap
strs kerja (X2 0Y1) = 0,094 Pengaruh
variabel Konflik peran terhadap kinerja
perawat (X1 (Y2)
=-0,378

c) Pengaruh variabel Beban kerja terhadap
Kinerja perawat (X2 [1Y2) =-.0.009

d) Pengaruh variabel Stres kerja terhadap

kinerja perawat (Y1 [0Y2) =0,018

2) Pengaruh tidak langsung (Indirect
Effects)

a) Pengaruh variabel Konflik peran terhadap
kinerja perawat melalui stres kerja (X1
Y1 10Y2)=0,509 X 0,018 = 0,009

b) Pengaruh tidak langsung (Indirect
Effects)

Pengaruh variabel Beban kerja terhadap
Kinerja perawat melalui stres kerja (X2 JY1
[1Y2) = 0,094 X 0,018 = 0,002

Rangkuman  dari  koefisien  jalur,
pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung,
dan total dari pengaruh Konflik peran (X1)
Beban kerja (X2) terhadap Stres kerja (Y1) dan
Kinerja perawat (Y2).

Berdasarkan uraian Tabel di atas, maka
pengaruh tidak langsung Konflik peran (X1)
terhadap kinerja perawat (Y2) melalui stres
kerja (Y1) sebesar 0,009 > pengaruh langsung
Konflik peran (X1) terhadap kinerja perawat
(Y2) sebesar - 0,378.. Dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa Konflik peran dapat
berpengaruh negatif terhadap kinerja yang
artinya semakin meningkatnya konflik peran
maka Kinerja akan menurun.

Pengaruh tidak langsung Beban Kkerja
(X2) terhadap kinerja perawat (Y2) stres kerja
(Y1) sebesar 0,002 > pengaruh langsung Beban
kerja (X2) terhadap Kkinerja perawat (Y2)
sebesar -0,009. Dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa Beban kerja dapat
berpengaruh negatif terhadap kinerja yang
artinya semakin meningkatnya Beban kerja
maka Kinerja akan menurun.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Konflik Peran Terhadap
Stres Kerja
Berdasrakan Hasil wuji statistik yang
diperoleh nilai p=0,000 < p= 0,05 nilai
standardized coefficient beta maka dengan ini
H1 di terima sehinggsa dapat di katakan bahwa
Konflik peran berpengaruh langsung positif dan
siknifikan terhadap stres. Artinya semakin
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besar Konflik yang di alami perawat maka akan
semakin meningkatkan Stres kerja Perawat di
Rumah Sakit Islam Faisal Makassar.

Temuan tersebut menandakan bahwa
Perawat Konflik peran cenderung mengarah
pada stres kerja karena ketika urusan pekerjaan
mencampuri kehidupan keluarga, tekanan
sering Kkali terjadi pada individu untuk
mengurangi waktu yang dihabiskan dalam
pekerjaan dan menyediakan lebih banyak
waktu untuk keluarga. Sehingga konflik peran
ini merupakan sumber potensial terjadinya stres
kerja .

Konflik peran yang di alami perawat di
Rumah Sakit Islam Faisal masih tergolong
cukup rendah, dengan nilai 21,3% dangan
sumbangsi paling banyak pada umur 20-30
tahun di karenakan pada umur tersebut mereka
memiliki anak dengan kondisi yang masih kecil
yang pasti masih sangat butuh perhatian dari
sosok ibu di bandingkan dengan perawat
dengan usia di atas 40 yang umur anaknya

sudah lebih besar dan tidak terlalu
membutuhkan perhatian dan waktu bersama
yang lebih .

Dari penelitian yang telah dilakukan pada
Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar
disimpulkan bahwa hipotesis yang pertama
berbunyi “konflik peran berpengaruh signifikan
positif terhadap terjadinya stress kerja pada
perawat wanita” dapat diterima. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang dibangun
dalam penelitian ini memiliki kesamaan dan
memperkuat justifikasi penelitian terdahulu.

2. Pengaruh Beban kerja Terhadap Stres
Kerja Perawat

Berdasrakan Hasil uji statistik yang
diperoleh nilai p=0,498 > p= 0,05 nilai
standardized coefficient beta maka dengan ini
H2 di tolak sehinggsa dapat di katakan bahwa
beban kerja dari perawat wanita Rumah Sakit
Islam Faisal tidak berpengaruh langsung dan
siknifikan terhadap stres. Hal ini membuktikan
bahwa walaupun perawat mengalami beban
kerja namun tidak menimbulkan stres di

karenakan mereka mampu mengatasi beban
tersebut.

Perawat merasakan timbulnya Beban
kerja tidak selalu mengakibatkan stres karena
beban kerja yang di alami tidak terllalu berat
dan masih sesuai dengan kemampuan dan
kompetensi yang di miliki, serta di anggap
wajar dari tugas dan tanggung jawab dari
seorang perawat.

Pada analisis univariat sebelumnya
terlihat bahwa perawat yang merasa terbebani
termasuk sedikit yaitu hanya senilai 21,3% di
bandingkan dengan yang tidak terbebani senilai
78,8%. Jadi dapat disimpulkan beban kerja
yang di alami oleh perawat waniata di Rumah
Sakit Islam Faisal Kota Makassar kurang
terbebani.

Dari penelitian yang telah dilakukan pada
Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar
disimpulkan bahwa hipotesis yang kedua
“Beban kerja berpengaruh signifikan positif
terhadap terjadinya stress kerja pada perawat
wanita” dapat di tolak.

3. Pengaruh Konflik Peran Terhadap

Kinerja
Berdasrakan dari hasil uji statistik,
menunjukkan bahwa Konflik  peran

berpengaruh terhadap kinerja dengan nilai
signifikansi p=0,033 < p=0,05. Berdasarkan
nilai standardized coefficient beta, dan nilai
hubungnya sebesar 0,378 maka dapat
diketahui bahwa koefisien jalur pengaruh
Konflik peran terhadap Kinerja berpengaruh
secara nrgatif dan siknifikan. H3 di terima
dengan demikian artinya Konflik yang terjadi
mengakibatkan perawat tidak dapat fokus
dalam menjalankan dua peran sekaligus yakni
sebagai ibu rumah tangga dan sebagai perawat
di Rumah Sakit, semakin tinggi tingkat Konflik
peran maka Kkinerja juga akan semakin
menurun.

Secara keseluruhan perawat wanita di
Rumah Sakit Islam Faisal hanya sedikit yang
mengalami konflik peran jumlah 10 orang dan
yang paling banyak mengalami konflik yaitu
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usia 20-30 sebanyak 57,4%, di bandingkan

dengan usia 41-50 sebanyak 8,5%.

4. Pengaruh Beban kerja
Kinerja Perawat

Berdasarkan hasil analisis data pada
Tabel 12 menunjukkan bahwa beban kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja dengan nilai
signifikansi 0,953 > 0,05. Berdasarkan nilai
standardized coefficient beta, H4 di tolak maka
dapat diketahui bahwa koefisien jalur pengaruh
beban kerja terhadap Kinerja tidak berpengaruh
dan tidak siknifikan.

Temuan ini dapat di interpretasikan
bahwa beban kerja tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap kinerja perawat. Artinya
beban kerja yang di miliki perawat tergolong
rendah maka beban kerja yang di alami perawat
tidak berpengaruh terhadap kinerja perawat di
Rumah Sakit Islam Faisal Makassar.

Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja
tidak berpengaruh terhadap baik buruknya
kinerja perawat. Beban kerja yang sesuai
dengan standar pekerjaan juga menentukan
bagaimana seorang perawat dapat
melaksanakan tugas yang ditentukan dengan
baik serta mereka dapat menikmati
pekerjaannya. Apabila seorang perawat mampu
mencapai target serta merasa nyaman dalam
melaksanakan setiap tugas yang berikan maka
kinerja perawat tersebut akan terus meningkat.

Kinerja seorang perawat dapat di lihat
dari  mutu asuhan keperawatan ,untuk
meningkatkan pelayanan mutu pelayanan
kesehatan sala satu yang harus di intervening ,
dimana penelitian yang peneliti lakukan disini
sebagian besar perawat tidak memiliki konflik
peran yang menyebabkan stres, hanya sebagian
kecil perawat yang memiliki konflik peran
ganda dengan stres, ada juga perawat yang
memilik konflik peran ganda namun tidak stres
karena mungkin ada faktor lain yang
mempengaruhi konflik dan stres kerja pada
responden, yaitu antara lain beban kerja yang
overload dan lingkungan kerja yang berdampak
pada Kinerja perawat tetapi stres kerja juga

Terhadap

sangat berpengaruh pada kinerja perawat.

5. Pengaruh Beban kerja Terhadap
Kinerja Melalui Stres kerja Perawat

Pada uji statistik di ketahui pengaruh
langsung Beban kerja terhadap kinerja perawat
senilai -009, sedangkan pengaruh tidak
langsung Beban kerja terhadap kinerja perawat
senilai 0,002. Nilai pengaruh tidak langsung
Beban kerja terhadap kinerja diperoleh dari
hasil perhitungan pengaruh langsung Beban
kerja terhadap Stres dan pengaruh langsung
Stres terhadap Kkinerja perawat, sehingga
pengaruh tidak langsung sebesar -0,009 x
0,018=0,002.

Berdasarkan uraian dari uji statistik
sebelumnya, diktahui bahwa pengaruh
langsung Beban kerja terhadap kinerja senilai -
0,009 < pengaruh tidak lengsung Beban kerja
terhadap kinerja perawat melalui Stres sebesar
0,002. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa Stres menjadi variabel intervening yang
mempengaruhi secara sempurna. Artinya
semakin meningkatkanya Stres perawat yang
ditimbulkan dari Beban kerja maka akan
mempengaruhi kinerja perawat di Rumah sakit
Islam Faisal Kota Makassar secara negatif.

Berdasarkan dari uraian sebelumnya telah
di jelaskan bahwa H6 di terima artinya beban
kerja berpengaruh terhdap kinerja melalui stres
kerja  sebagai  variabel interveningnya,
walaupun beban kerja tidak berpengaruh
langsung terhadap kinerja namun ketika beban
kerja tersebut sudah tinggi dan mempengaruhi
stres kerja makan juga akan berdampak secara
negatif pada kinerja perawat Rumah Salit Islam
Faisal Kota Makssar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Beban kerja tidak berpengaruh langsung
terhadap kinerja perawat dan namun dapat
memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
kinerja perawat dengan melalui Stres kerja.

Diketahui hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa Stres merupakan variabel
intervening  yang  sempurnah  untunk

mempengaruhi antara beban kerja dan kinerja
perawat.

Penelitian yang peneliti lakukan, disini
terdapat hubungan antara Beban kerja terhadap
kinerja dengan stres kerja sebagai intervening,
dimana penelitian yang peneliti lakukan disini
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menyimpulkan sebagian besar perawat yang
memiliki beban kerja mengakibatkan stres, dan
hanya sebagian kecil perawat yang memiliki
Beban kerja sehingga stres, ada juga perawat
yang memilik Beban kerja namun tidak stres
karena mungkin ada faktor lain yang
mempengaruhi  stres  pada  responden.
perhatikan adalah beban kerja. Berdasarkan
hasil yang telah di dapatkan sebagian besar
perawat memiliki beban kerja cukup rendah
dengan kinerja cukup baik.

6. Pengaruh Konflik peran Terhadap
Kinerja Melalui Stres kerja Perawat

Pada hasil uji statistik besar pengaruh
Konflik peran terhadap kinerja perawat senila -
0,378, sedangkan pengaruh tidak langsung
Konflik peran terhadap kinerja perawat senilai
0,009. Nilai pengaruh tidak langsung Konflik
peran terhadap Stres diperoleh dari hasil
perhitungan pengaruh langsung Konflik peran
terhadap Stres dan pengaruh langsung Stres
terhadap kinerja perawat, sehingga pengaruh
tidak langsung senilai 0,509 x 0,018= 0,009

Berdasarkan uraian dari uji statistik
sebelumnya, diktahui bahwa pengaruh
langsung Konflik peran terhadap kinerja senilai
-0,378 < pengaruh tidak lengsung Konflik
peran terhadap kinerja perawat melalui stres
senilai 0,009. Dengan demikian dapat dikatan
bahwa H5 diterima artinya Stres menjadi
variabel intervening yang sempurna. Artinya
semakin meningkatnya stres perawat yang
ditimbulkan dari Konflik peran maka akan
semakin mempengaruhi secara negatif kinerja
perawat di Rumah sakit Islam Faisal Kota
Makassar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Konflik peran dapat memiliki pengaruh
langsung terhadap Kinerja perawat dan dapat
memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
kinerja perawat dengan melalui Stres kerja
sebagai variabel interveningnya. Diketahui
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
Stres merupakan variabel intervening yang
berpengaruh antara Konflik peran dan kinerja
perawat.

Penelitian yang peneliti lakukan, disini
terdapat hubungan yang signifikan antara
hubungan konflik peran ganda perawat wanita
stres kerja sebagai intervening, dimana
penelitian yang peneliti lakukan disini
menyimpulkan sebagian besar perawat yang
memiliki beban kerja mengakibatkan stres, dan
hanya sebagian kecil perawat yang memiliki
Beban kerja sehingga stres, ada juga perawat
yang memilik Beban kerja namun tidak stres
karena mungkin ada faktor lain yang
mempengaruhi stres pada responden.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan di

Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar

Tahun 2018 dapat disimpulkan bahwa :

1. Konflik peran ganda berpengaruh positif
signifikan secara langsung terhadap stres
kerja perawat wanita di Rumah Sakit Islam
Faisal Kota Makassar.

2. Beban kerja tidak berpengaruh langsung
terhadap stres kerja perawat wanita di
Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar.

3. Konflik peran ganda berpengaruh negatif
dan siknifikan terhadap kinerja perawat di
Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar.

4. Beban kerja tidak berpengaruh langsung
terhadap Kkinerja perawat di Rumah Sakit
Islam Faisal Kota Makassar.

5. Konflik peran berpengaruh secara tidak
langsung secara negatif terhadap Kinerja
perawat di Rumah Sakit Islam Faisal Kota
Makassar.

6. Beban Kerja berpengaruh tidak langsung
secara negatif terhadap kinerja melalui
stres kerja perawat di Rumah Sakit Islam
Faisal Kota Makassar.

SARAN

Setelah dilakukan penelitian dan diperoleh suatu

kesimpulan, maka peneliti ingin memberikan saran,

yaitu:

1. Hasil penelitian ini diharapkan agar
perawat bisa memisahkan antara masalah
pekerjaan dengan masalah keluarga
dengan tidak membawa permasalahan
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pekerjaan ke rumah dan sebaliknya tidak
membawa permasalahan di rumah ke
tempat kerja.

2. Bagi pihak Rumah Sakit Islam Faisal Kota
Makassar ~ diharapkan  agar  lebih
memperhatikan kesejahteraan  perawat
yang mengalami work family conflict agar
dapat mengurangi tingkat stres dan agar
dapat menhindari dari maslah-maslah yang

dapat berpengaruh terhadap Kinerja
perawat.
3. Bagi peneliti selanjutnya Diharapkam

dapat menambah dependent variable yang
lain, seperti kelelahan kerja, lingkungan
kerja, dan motivasi, karena pada hasil
penelitian ini masih besar dipengaruhi oleh
dependent variable lainnya.

4. Diharapakan kepada peneliti selanjutnya
agar dapat melakukan penelitian yang yang
lebih akurat dan menambahkan variabel-
variabel yang masih kurang dari penelitian
sebelumnya.
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Lampiran:
Tabel 1. Distribusi Perawat Berdasarkan Kelompok Umur
Di Rumah Sakit Islam Faisal Makassar Tahun 2018
Frekuensi Persentasi
Klp. Umur
n %
20-30 27 57,4
31-40 15 314
51-50 4 8,5
>50 1 2,1
Total 47 100,0
Masa Kerja
<10 34 72,3
10-20 10 21,3
>20 3 6,4
Total 47 100,0
Pendidikan Terakhir
DIl 19 40,4
S1 25 53,2
Ners 3 6,4
Total 47 100,0
Jumlah Anak
1 orang anak 22 46,8
2 orang anak 18 38,3
3 oarang anak 7 14,9
Total 47 100,0

Sumber: Data Primer 2018

Tabel 2. Distribusi Perawat Berdasarkan pernyataan Kinerja
Di Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar Tahun 2018

No. Kinerja Frekuensi (n) Persentase (%6)
1. Baik 42 88,4
2. Tidak 5 10,6
Total 47 100

Sumber: Data Primer 2018

Tabel 3. Distribusi Perawat Berdasarkan pernyataan Konflik Peran
Di Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar Tahun 2018

No.  Konflik Peran Frekuensi (n) Persentase (%)
1. Konflik 10 21,3
2. Tidak konflik 37 78,8
Total 47 100

Sumber: Data Primer 2018
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Tabel 4. Distribusi Perawat Berdasarkan pernyataan Beban Kerja
Di Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar Tahun 2018

No. Beban Kerja Frekuensi (n) Persentase (%)
1. Terbebani Tidak 10 21,3
2. Terbebani 37 78,8
Total 47 100

Sumber: Data Primer 2018

Tabel 5. Distribusi Perawat Berdasarkan pernyataan Stres Kerja
Di Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar Tahun 2018

No. Stres Kerja Frekuensi (n) Persentase (%)
1. Stres 8 17,0
2. Tidak Stres 39 83,0

Total 47 100

Sumber: Data Primer 2018

Tabel 6. Distribusi Perawat Berdasarkan Pengaruh Antara Konflik Peran dan Stres
Di Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar Tahun 2018

Stres
Konflik peran Tidak stres Stres Jumlah
n % n % n %
Tidak Konflik 33 89,2 4 10,8 37 100
Berkonflik 6 60,6 4 40,0 10 100
Total 39 83,0 8 17.0 47 100

Sumber: Data Primer 2018

Tabel 7. Distribusi Perawat Berdasarkan Pengaruh Antara Beban Kerja dan Stres
Di Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar Tahun 2018

Stres
Beban Kerja Tidak stres Stres Jumlah
n % n % n %
Tidak terbebani 37 94,9 0 0 37 100
Terbebani 2 20,0 8 80,0 10 100
Total 39 83,0 8 17.0 47 100

Sumber: Data Primer 2018

Tabel 8. Distribusi Perawat Berdasarkan Pengaruh Antara Konflik Peran dan Kinerja

Di Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar Tahun 2018

Kinerja
Konflik peran Tidak Baik Jumlah
n % n % n %
Tidak berkonflik 5 13,5 32 86,5 37 100
Berkonflik 0 0 10 100,0 10 100
Total 39 33,0 8 17.0 47 100

Sumber: Data Primer 2018
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Tabel 9. Distribusi Perawat Berdasarkan Pengaruh Antara Konflik Peran dan Kinerja

Di Rumah Sakit Islam Faisal Kota Makassar Tahun 2018

Kinerja
Beban Kerja Tidak Baik Jumlah
% n % n %
Tidak Terbebani 5 13,5 32 86,5 37 100
Terbebani 0 0 5 100,0 5 100
Total 39 83,0 8 17.0 47 100

Sumber: Data Primer 2018

Tabel 10. Hasil Pengujian Normalitas Data

Kolmogorov-
No Variabel smirnov Z Alpha Kesimpulan
1  Kinerja 1,418 0,5 Normal
2 Konflik Peran 1,062 0,5 Normal
3  Beban Kerja 0,752 0,5 Normal
4 Stres 1,653 0,5 Normal

Sumber: Data Primer 2018

Tabel 11. Koefisien Jalur Pengaruh Pengaruh Konflik Peran Beban kerja
Dan Stres Terhadap Kinerja Perawat

No Jalur Estime
1 Konflik-Stres (py1X1) 0,509
2 Beban-Stres (py1X2) 0,094
3 Konflik —Kinerja (py2X1) -0,378
4 Beban-Kinerja (py2X2) -0,009
5 Stres-Kinerja (py2y2) 0,018

Sumber: Data Primer 2018

Tabel 12. Rangkuman Pengaruh siknifikan Dan Tidak Siknifikan Konflik
Peran Beban kerja Dan Stres Terhadap Kinerja Perawat

Jalur
No  Variabel Langsung Tidak langsung Sig
1 X1 -yl 0,509 0 0,000
2 X2 -yl 0,094 0 0,498
3 X1l —y2 -0,378 0,009 0,033
4 X2—y2 -.0.009 0,002 0,953

Sumber: Data Primer 2018
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